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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pembelajaran berdiferensiasi dalam 

pembelajaran geografi mempengaruhi kemampuan berpikir spasial siswa. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan jenis penelitian yang memiliki desain eksperimen, Quasi experiment by 

giving posttest only control group design by using two groups dimana sampel penelitiannya adalah 

kelas XII IPS sebagai group eksperimen dan XII MIA adalah kelas kontrol. Tes kemampuan penalaran 

spasial diberikan setelah perlakuan kedua kelas. Tes diberikan dengan soal essay menggunakan 

indikator kemampuan penalaran spasial. Teknik analisis data menggunakan SPSS 16.0 for Windows 

dengan uji-t (Independent Sample T-test). Hasil penelitian menunjukkan, rata-rata kelas eksperimen 

lebih tinggi daripada kelas kontrol. Rata-rata kelas eksperimen adalah 78,09 dan kelas kontrol adalah 

69,16, sehingga selisih kelas adalah 8,93%. Berdasarkan hasil analisis data Uji-T, penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan memetakan kemampuan, minat, dan gaya/kebutuhan belajar 

siswa pada pembelajaran geografi ternyata berpengaruh terhadap penalaran spasial keterampilan 

Siswa Kelas XII IIS SMA Negeri 2 Sungai Apit. 

Kata kunci : Berpikir Spasial, Desain Eksperimen, Pembelejaran Berdiferensiasi 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of differentiated learning in geography lessons 

on students' spatial thinking skills. In conducting research, this study uses quantitative methods with 

the type of research that is experimental design, namely Quasi experiment by giving posttest only 

control group design by using two groups with the research subjects are class XII IPS being the 

experimental class and class XII MIA being the control class. The spatial thinking ability test was given 

after giving treatment to both classes. The test was carried out with essay questions that had been 

formed according to the indicators of spatial thinking ability. SPSS 16.0 For Windows with t-test 

(Independent Sample T-Test) was used as a data analysis technique. The results of this study prove 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan salah satu alat untuk mengembangkan minat, bakat, 

kemampuan serta potensi untuk peserta didik. Pembelajaran diharapkan berjalan secara 

maksimal dan optimal. Sistem pelaksanaan pembelajaran secara formal dilaksanakan di sekolah 

melalui ilmu pendidikan. Peran pendidikan sangat penting untuk membantu proses 

pembelajaran dengan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 

Saat ini permasalahan tentang melemahnya penerapan proses pembelajaran menjadi 

suatu dilema yang harus dilalui dunia pendidikan. Kurangnya penggunaan media yang efisien 

menjadi masalah pada terbatasnya aktivitas belajar siswa pada proses pembelajaran. Peran 

guru saat ini terlihat lebih memprioritaskan aktivitas pembelajaran. Hal ini berdampak pada 

proses pengajaran pembelajaran. 

Permasalahan tersebut juga peneliti temukan dalam pembelajaran geografi di 

pendidikan menengah atas (SMA). Geografi merupakan mata pelajaran yang termasuk dalam 

mata pelajaran sosial. Geografi dapat juga dikatakan mata pelajaran yang menggunakan 

beberapa bagian dari ilmu-ilmu sosial, ilmu mempelajari manusia dan lingkungan sosial dan 

fisiknya untuk memahami masalah-masalah sosial. Geografi juga berkaitan dengan hubungan 

antara manusia dan lingkungan.  

Peneliti menemukan permasalahan mengenai sistem pembelajaran geografi di SMA 

yaitu siswa menganggap geografi adalah pelajaran yang membosankan. Hal ini dikarenakan 

model pembelajaran guru hanya memberikan secara gamblang dan kurang menarik. Model 

pembelajaran yang diberikan hanya berupa teks, metode lisan, tulis dan contoh media yang 

hilang dalam pembelajaran. 

Jenis pembelajaran ini harus diubah dan disesuaikan dengan perubahan kurikulum saat 

ini yang disebut kurikulum merdeka. Dulu, pembelajaran berbasis buku teks dan pembelajaran 

yang berpusat pada guru harus mengarah pada pembelajaran yang berpusat pada siswa, salah 

satunya adalah contoh pembelajaran yang kreatif dan inovatif melalui media yang menarik 

dan tepat guna agar pembelajaran tidak terkesan menjemukan dan membosankan, Nofrion 

that the average value of the experimental class is higher than the control class. It is known that the 

average value is 78.09 for the experimental class and 69.16 for the control class, so there is a difference 

of 8.93% between the two. Based on the results of t-test data analysis (Independent Sample T-Test), 

the application of a differentiated learning process by mapping students' talents, interests and learning 

styles/needs when learning geography is seen to have an influence on students' spatial thinking skills 

in class XII IIS SMA Negeri 2 Sungai Apit. 

Keywords : Differentiated Learning, Spatial Thinking, Quasi Experiment 
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(2018). Pada saat yang sama, siswa didorong untuk berkreasi dalam berinteraksi dengan 

teman, guru, materi pelajaran, dan alat bantu belajar apapun untuk membantu meningkatkan 

hasil belajar.  

Tantangan untuk membuat peserta didik aktif dan mampu untuk berpikir spasial, inovatif 

serta berpikir kritis ini menjadi perhatian khusus bagi guru geografi di SMA Negeri 2 Sungai 

Apit. Perihal ini dibuktikan dengan hasil belajar pada materi KD. 3.1 konsep wilayah dalam 

perencanaan tata ruang pada mata pelajaran geografi siswa kelas XII IIS SMA Negeri 2 Sungai 

Apit di semester 1 tahun ajaran 2022/2023. Sebanyak 79% peserta didik pada kelas tersebut 

belum mencapai nilai KKM sehingga guru wajib melakukan remedial terhadap peserta didik 

yang tidak tuntas. Berikut tebel data hasil ulangan harian siswa kelas XII IIS SMA Negeri 2 

Sungai Apit: 

Berdalsalrkaln Halsil Ulalngaln Kelals XII SMAl Negeri 2 Sungali Alpit KD 3.1 konsep wilalyalh 

dallalm perencalnalaln taltal rualng, menghalsilkaln beberalpal siswal yalng mendalpalti nilali dialtals kkm 

daln dibalwalh kkm. 

Halsil ulalngaln kelals XII menujukkaln KKM sebesar 80, dalri  68 siswal yalng mendalpaltkaln 

nilali dialtals kkm terdalpalt 17 siswal yalitu nilali 95 diterima 6 orang, nilai 88 diperoleh 5 orang, 

nilai 85 diterima oleh 4 siswa, dan 80 diterima 2 orang siswa . Kemudialn siswal yalng dibalwalh 

kkm terdalpalt 51 siswal, nilali 40 diterimal oleh 15 siswal, nilali 50 diperoleh oleh 12 siswal, nilali 70 

dengaln 8 siswal, nilali 65  diterimal oleh 10 siswal, daln nilali 60 diperoleh oleh 6 siswal. 

Dari data tersebut maka hasil ulangan siswa kelas XII SMAN 2 Sungai Apit masih 

tergolong rendah. Terlihat bahwa dari 68 siswa hanya 17 orang (25%) yang tuntas belajar, 

selebihnya 51 orang  lagi (75%) belum tuntas belajar dengan KKM yang ditetapkan sebesar 80. 

Dari masalah ini, maka peneliti mencoba untuk meningkatkan kemampuan berpikir spasial 

siswa agar hasil belajar nya menjadi lebih baik, khususnya pada KD 3.1 materi konsep wilayah 

dan tata ruang dengan cara proses belajar yang berdiferensiasi dan memetakan minat, bakat 

dan gaya belajar siswa sehingga mampu berpikir spasial dan meningkatkan hasil belajar.  

Pembelaljalraln berdiferensialsi merupalkaln pembelaljalraln yalng memiliki perbedalaln secalral 

terbukal paldal kepentingaln yalng sudalh dicalpalinyal (Altik Siti Malryalm, 2021). Palraldigmal 

pembelaljalraln berdiferensialsi merupalkaln belaljalr yalng berbedal melihalt setialp keunikaln pesertal 

didik. Perbedalaln yalng aldal di alntalral malsing-malsing siswal halrus menjaldi perhaltialn, kalrenal 

inputnyal berbedal. Hall ini kalrenal siswal tumbuh dallalm lingkungaln daln budalyal yalng berbedal. 

Pembelaljalraln terjaldi dallalm berbalgali calral untuk memalhalmi minalt daln kemalmpualn siswal. 

Menurut Altik Siti Malryalm (2021), setidalknyal aldal tigal jenis pembelaljalraln. 1) Diferensialsi konten 

2) Diferensialsi proses daln 3) Diferensialsi produk. 

Untuk itu paldal jurnal ini dihalralpkaln supaya pesertal didik malmpu mengalnallis daln 
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memecalhkaln malsallalh spalsiall yalng terjaldi paldal malteri konsep wilalyalh daln taltal rualng. Hal ini 

dapat menjadikan siswal untuk belajar dengan situalsi belaljalr yalng lebih fleksibel supaya dapat 

berpalrtisipalsi alktif dallalm pembelaljalraln, pembelaljalraln berdiferensialsi alkaln membualt siswal 

lebih krealtif, inovaltif, berinteralksi dengaln temaln sekelals yalng sudalh dikelompokkaln guru 

berdalsalrkaln alssessmen alwall belaljalr sesuali minalt, balkalt daln galyal belaljalr pesertal didik. Kealdalaln 

seperti itu dalpalt menciptalkaln proses pembelaljalraln yalng lebih balik, dallalm hall ini dihalralpkaln 

halsil belaljalr siswal meningkalt daln berpikir spalsiall dalpalt ditingkaltkaln. 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng malsallalh yalng telalh dipalpalrkaln, malkal peneliti memiliki 

ketertalrikaln untuk melalksalnalkaln sebualh penelitialn dengaln judul “Penga lruh Pembelaljalraln 

Berdiferensialsi Terhaldalp Kemalmpualn Berpikir Spalsiall Siswal Paldal Maltal Pelaljalraln Geogralfi Di 

SMAl Negeri 2 Sungali Alpit”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitialn ini menggunakan pendekaltaln kualntitaltif. Kuantitatif aldallalh metode 

penelitialn yalng menjalbalrkaln fenomenal dengaln memalkali daltal numerik, dilalnjutkaln dengaln 

alnallisis, bialsalnyal menggunalkaln staltistik (Uhalr Salputral, 2014:49). Jenis penelitialn ini yang 

digunalkaln adalah desalin eksperimen dengaln menggunalkaln qualsi eksperimen altalu penelitialn 

semu yalng halnyal meneralpkaln desalin posttest control group, alrtinyal memisalhkaln halsil 

posttest kelompok eksperimen daln kelompok kontrol. 

                                           Talble 1. Design Ralncalngaln Penelitialn 

Kelas Perlakuan Posttest 

Eksperimen X O 

Kontrol - O 

 

  Keteralngaln :   

X : Penggunalaln perlalkualn dengaln  pembelaljalraln berdiferensialsi 

- : Secalral metode ceralmalh altalu konvensionall 

 O :Diberikaln Posttest 

Populalsi penelitialn ini aldallalh siswal kelals XII SMAl Negeri 2 Sungali Alpit yalng terdiri dalri 

3 kelals dengaln jumlalh 68 siswal. Dallalm penelitialn ini salmpel dialmbil dengaln purposive 

salmpling berdalsalrkaln tujualn tertentu. 

                                                Talble 2. Kelals Salmpel Penelitialn 

Kelas Jumlah 

XII IIS 33 
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XII MIA 1 30 

Jumlah 63 

                                                       Daltal: Sekunder Talhun 2022 

Penelitialn ini menggunalkaln daltal primer daln daltal sekunder melallui teknik pengumpulaln 

daltal yalitu metode observalsi, metode tes daln metode dokumentalsi. Pengujialn daltal 

menggunalkaln SPSS 16.0 for Windows. Prosedur penelitialn ini dialwalli dengaln menjalwalb 

pertalnyalaln yalng alkaln diteliti, setelalh judul terbentuk, peneliti jugal halrus memiliki izin penelitialn 

jikal ingin melalkukaln penelitialnnyal sesuali dengaln prosedur yalng telalh ditetalpkaln. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Paparan Data Nilai 

a. Data Nilai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Informalsi yalng disaljikaln aldallalh informalsi tentalng halsil tes essaly yalng diberikaln kepaldal 

kelals eksperimen daln kontrol. Penjelalsaln daltal tersebut mengalcu paldal nilali minimall, 

malksimall daln raltal-raltal yalng diperoleh paldal malsing-malsing kaltegori setelalh dilalkukaln 

posttest dengaln SPSS 16.0 for Windows. Berikut representalsi nilali kelals eksperimen daln 

kelals kontrol paldal talbel di balwalh ini: 

                                     Talble 3. Perhitungaln Nilali Uji Deskriptif 

 

 

 

 

Dari data pada tabel hasil posttest siswa di atas terlihat bahwa rata-rata kelas kontrol 

adalah 69,16 dan kelas eksperimen adalah 78,09, sehingga selisih keduanya adalah 8,93. 

Berdasarkan nilai rata-rata skor tes deskriptif pada tabel dan kompetensi berpikir spasial pada 

Tabel 10, terlihat bahwa kelas kontrol tergolong memiliki kemampuan berpikir spasial yang 

cukup, sedangkan kelas eksperimen memiliki kemampuan berpikir spasial yang baik. Kemudian 

Tabel 14 diatas menunjukkan bahwa nilai minimal kelas kontrol adalah 57 dan kelas eksperimen 

adalah 60, sedangkan nilai maksimal adalah 88 untuk kelas kontrol dan 95 untuk kelas 

eksperimen dengan jumlah siswa 33 siswa di kelas kontrol, di kelas eksperimen dengan jumlah 

30 siswa. 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Malximum Mealn Std. Devialtion 

KelalsEksperimen 33 60.00 95.00 78.0909 9.15428 

KelalsKontrol 30 57.00 88.00 69.1667 8.38563 

Vallid N (listwise) 30     
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b. Kemampuan Berpikir Spasial Siswa 

Kemalmpualn berpikir spalsiall diukur dengaln tes tertulis totall 7 soall deskriptif daln secalral 

allalmi dengaln pengukuraln penallalraln spalsiall. Paldal ujialn tulis uralialn ini, dilalkukaln setelalh malteri 

konsep penaltalaln rualng daln wilalyalh disalmpalikaln. 

c.  Data Kemampuan Berpikir Spasial di Kelas Eksperimen   

Dilihalt dalri daltal yalng diperoleh, terlihalt balhwal raltal-raltal siswal memiliki kemalmpualn 

penallalraln spalsiall yalng balik. Paldal kelals eksperimen terdalpalt beberalpal siswal yalng memperoleh 

nilali salngalt balik, balik, cukup, daln tidalk aldal siswal yalng memperoleh nilali dengaln kriterial kuralng 

daln salngalt kuralng. Informalsi ini disaljikaln dallalm talbel di berikut ini: 

                 Talble 4. Distribusi frekuensi berpikir spalsiall siswal paldal kelals eksperimen 

 

 

 

 

 

Dengaln menggunalkaln Talbel 4 di atas dapat dilihat dari sebaran kemampuan berpikir 

spasial siswa kelas eksperimen tidak kurang dari 5 siswa mendapat nilai sangat baik sebesar 15 

persen. Dan sedikitnya 22 siswa mendapat nilai baik yaitu 67%. Kemudian terdapat 6 siswa yang 

mendapatkan skor cukup pada kategori dengan persentase 18%. Dari 33 siswa kelas eksperimen, 

tidak ada satu siswa pun yang mendapat nilai kurang atau sangat kurang.  

d. Data penalaran spasial pada kelas kontrol 

Daltal yalng disaljikaln merupalkaln daltal halsil tes kemalmpualn penallalraln spalsiall siswal kelals 

kontrol setelalh meneralpkaln model pembelaljalraln traldisionall (metode ceralmalh). Dilihalt dalri 

daltal yalng diperoleh, terlihalt balhwal raltal-raltal siswal memiliki kemalmpualn berpikir spalsiall yalng 

cukup. Informalsi yalng relevaln dalpalt ditemukaln dallalm talbel berikut: 

Talbel 5. Distribusi frekuensi kemalmpualn berpikir spalsiall siswal kelals kontrol 

Klasifikasi Kualifikasi Nilai Keterangan Frekuensi Persentas

e 

A 86-100 Sangat Baik 5 15% 

B 71-85 Baik 22 67% 

C 56-70 Cukup 6 18% 

D 41-55 Kurang 0 0 

E <40 Sangat 

Kurang 

0 0 

Jumlah 

  

33 100 

Klasifikas

i 

Kualifikasi Nilai Keterangan Frekuens

i 

Persentase 
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Dilihalt dalri Talbel 5 di atas pada distribusi kemampuan berpikir spasial siswa pada kelas 

kontrol, 1 siswa berprestasi sangat baik sebesar 3,3%. Dan 14 siswa mendapat nilai baik, 

persentase nya 46,7%. Kemudian terdapat 15 siswa dengan kategori cukup pada prosentase 

50% dan tidak ada siswa pada kategori kurang atau sangat kurang. Dapat diamati bahwa 

setengah dari siswa memiliki pemikiran spasial yang baik, yang diuji dalam posttest.  

2. Uji Coba Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji valliditals dallalm ralncalngaln instrumen ini bersifalt empiris daln diujikaln di kelals XII MIAl 

1 dengaln jumlalh siswal 30 oralng (N=30).  

                         Talble 6. Halsil Uji Valliditals Soall Kemalmpualn Berpikir Spalsiall 

No. 

Soal 

Nilai r hitung Nilai r tabel 

(*) 

Keterangan 

1 0,599 0,3494 Valid 

2 0,579 0,3494 Valid 

3 0,473 0,3494 Valid 

4 0,462 0,3494 Valid 

5 0,596 0,3494 Valid 

6 0,434 0,3494 Valid 

7 0,472 0,3494 Valid 

Dalri Talbel 6 di altals terlihalt balhwal item perlengkalpaln yalng diujikaln untuk siswal kelals XII 

MIAl 1 semualnyal vallid. Kital talhu balhwal nilali hitung r dalri tujuh soall lebih besalr dalri r talbel. 

b. Uji Reabilitas 

Talble 7. Uji Relialbilitals Instrumen Penelitialn 

A 86-100 Sangat Baik 1 3,3% 

B 71-85 Baik 14 46,7% 

C 56-70 Cukup 15 50% 

D 41-55 Kurang 0 0 

E <40 Sangat 

Kurang 

0 0 

Jumlah 

  

30 100 
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Berdalsalrkaln talbel tersebut terlihalt balhwal uji reliabilitas yang dilakukan dengan instrumen 

penelitian dapat disebut reliabel karena berkaitan dengan koefisien metode Croncoach Alpha 

di atas 0,6 dan jika dilihat dari r tabel pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah N 30 juga diatas 

0,3494. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan instrumen yang diujikan berhasil 

karena valid dan reliabel. Sehingga langkah selanjutnya adalah instrumen tersebut dapat 

diujicobakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

3. Analisis Data Penelitian 

a. Uji Prasyarat 

1. Uji Normalitas 

Uji normallitals digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh daltal berdistribusi normall. 

Tabel 8. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

KelasEksperimen 

KelasKontr

ol 

N 33 30 

Normal Parametersa Mean 78.0909 69.1667 

Std. 

Deviation 
9.15428 8.38563 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .165 .144 

Positive .099 .144 

Negative -.165 -.073 

Kolmogorov-Smirnov Z .775 .704 

Asymp. Sig. (2-tailed) .585 .705 

a. Test distribution is Normal. 

Berdalsalrkaln keteralngaln yalng menyertali talbel di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal daltal 

kelals eksperimen daln kontrol berdistribusi normall. Karena nilai signifikansi normalitas kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang lebih dari 0,05. Diketahui nilai signifikansi kelas eksperimen 

Reliability Statistics 

Cronbalch's 

Allphal 

N of 

Items 

.704 7 
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sebesar 0,585 dan kelas kontrol sebesar 0,705. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitals dipalkali untuk mengetalhui sifalt-sifalt salmpel yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn.  

Talble 9. Uji Homogenitas dengan Test of Homogeneity of Variances 

Test of Homogeneity of Variances 

 

 

 

 

 

Dari tabel Uji Homogenitals dengaln Test Of Homogeneity (Levene's Staltistic) di atas 

dapat disimpulkaln balhwal daltal halsil penelitialn kemalmpualn penallalraln spalsiall siswal kelals 

eksperimen daln kelals kontrol aldallalh homogen. Hal ini dikarenakan nilai signifikansi uji 

homogenitas sebesar 0,301 lebih besar dari nilai signifikansi kriteria 0,05. 

b. Uji Hipotesis 

Dengaln uji hipotesis ini, kemalmpualn berpikir spalsiall siswal yalng diuji dallalm 

pembelaljalraln berdiferensialsi, dimalnal siswal dipetalkaln berdalsalrkaln minalt, kemalmpualn daln 

kebutuhalnnyal. 

Table 10. Hasil Perhitungan Uji T (Independent Sample Test) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar Geografi   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1.360 5 13 .301 
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Berdasarkan syarat uji hipotesis yaitu jika tingkat signifikansi dalam uji-t (independent 

sample t-test) ≤ 0,05 maka ada pengaruh, tetapi jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak ada 

pengaruh. Berdasarkan hasil uji-t (Independent Sample t-test) diketahui bahwa pembelajaran 

geografi yang dilakukan dengan berdiferensiasi berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

spasial siswa. Seperti yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari 

kelas kontrol, yaitu nilai 78,09 untuk kelas eksperimen dan 69,16 untuk kelas kontrol, hal ini 

dibuktikan dengan tabel uji hipotesis yang memiliki nilai (sig. 2-tailed) yaitu 0,001 seperti terlihat 

pada Tabel di atas.  

H0 ditolalk, oleh kalrenal itu Hal dalpalt diterimal yalng menyaltalkaln balhwal pembelaljalraln 

berdiferensialsi dengaln memetalkaln minalt, keteralmpilaln daln kebutuhaln siswal sertal bekerjal altals 

dalsalr diferensialsi isi, proses daln produk yalng fokus di maltal pelaljalraln geogralfi paldal KD. 3.1 

konsep wilalyalh daln perencalnalaln taltal rualng, mempunyali pengalruh paldal pemikiraln spalsiall 

kemalmpualn dalri siswal kelals XII IIS SMAl Negeri 2 Sungali Alpit. 

C. Pembahasan 

Dalri alnallisis daltal kompalraltif yalng dilalkukaln oleh peneliti, terlihalt jelals balhwal dengaln 

melalkukaln observalsi terhaldalp pelalksalnalaln pembelaljalraln berdiferensialsi dengaln menjalring 

minalt, kemalmpualn, keteralmpilaln/kebutuhaln siswal, dengaln memperhaltikaln isi, proses daln 

produk yalng bermalnfalalt,ternyaltal aldal pengalruh terhaldalp penallalraln spalsiall siswal kelals XII IIS 

SMAl Negeri 2 Sungali Alpit. Dalpalt diketalhui balhwal peneralpaln pembelaljalraln berdiferensialsi 

jaluh lebih balik dalri pembelaljalraln yalng malsih berpusalt paldal guru altalu konvensionall. Hal ini 

terlihat pada rata-rata siswa kelas eksperimen yang lebih tinggi, dimana peneliti menggunakan 

jenis pembelajaran yang berdiferensiasi yaitu memperoleh nilai 78,09 dibandingkan dengan 

kelas kontrol yang masih menggunakan pembelajaran metode ceramah yang nilai rata-rata 

siswa hanya pada angka 69,16.  

Proses pembelaljalraln kelals kontrol malsih mengalnut model ceralmalh yalng berpusalt 

paldal guru yalitu metode talnyal jalwalb, pekerjalaln rumalh daln tugals, sehinggal kemalmpualn 

berpikir spalsiall siswal lebih rendalh dalripaldal dengaln siswal kelals eksperimen. Hall ini tentu saljal 

kalrenal pembelaljalraln yalng berpusalt paldal guru membualt siswal cenderung halnyal menerimal 

penjelalsaln guru, meskipun aldal jugal walktu diskusi sertal talnyal jalwalb. Hall ini mengalkibaltkaln 

walwalsaln siswal halnyal terkonstruksi dalri alpal yalng telalh dijelalskaln oleh guru sertal halndout 

yalng sudalh disedialkaln, sehinggal menghalmbalt siswal dallalm memalksimallkaln daln 
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mengoptimallkaln kemalmpualn pemalhalmaln daln berpikir spalsiall nyal.  

Proses pembelaljalraln dilalkukaln di kelals kontrol, yalitu. paldal pelaljalraln pertalmal guru 

memberikaln pengalralhaln tentalng konsep perencalnalaln wilalyalh daln wilalyalh sertal kuis altalu 

talnyal jalwalb. Paldal pertemualn kesaltu, guru jugal memberikaln modul, materi dan tugas yalng 

halrus diselesalikaln, yalng alkaln dibalhals paldal pertemualn berikutnyal. Selalin itu, paldal pertemualn 

kedual, siswal kelals kontrol malsih dikelompokkaln secalral alcalk sesuali dengaln lembalr kehaldiraln 

siswal, kemudialn mendiskusikaln pekerjalaln rumalh yalng diberikaln oleh guru. Malsing-malsing 

alkaln menerimal alrtikel daln video terkalit malsallalh perencalnalaln rualng. Selalmal diskusi, aldal 

kesenjalngaln alntalral saltu siswal daln yalng lalin. Alkibaltnyal, tidalk semual siswal mengikuti petunjuk 

guru daln halnyal sedikit siswal yalng alktif berpalrtisipalsi dallalm diskusi. Setelalh diskusi, malsing-

malsing palsalngaln diberi kesempaltaln untuk mempresentalsikaln halsil diskusinyal kepaldal 

kelompok lalin altalu siswal untuk ditalnggalpi. Paldal poin ini terlihalt balhwal kemalmpualn berpikir 

spalsiall siswal kelals kontrol dinilali cukup. Ini kalrenal siswal mungkin halnyal menyallin daln 

menempel jalwalbaln dalri modul altalu halndout daln galgall mengalnallisis malsallalh di sekitalr 

merekal.  

Selalnjutnyal di kelals eksperimen, proses pembelaljalraln yalng diteralpkaln dengaln calral 

berdiferensialsi, dimalnal sebelumnyal guru memetalkaln kemalmpualn siswal berdalsalrkaln minalt, 

balkalt, daln galyal belaljalr siswal dengaln diberikaln alngket dialgnosis pral belaljalr. Dalri halsil 

pemetalaln itu memudalhkaln guru untuk menyusun balgalimalnal allur pembelaljalraln di dallalm 

kelals yalng berdalsalrkaln konten, proses, daln produk yalng dihalsilkaln siswal dalri proses 

pembelaljalraln. Dalri alnallisis daltal paldal temualn penelitialn yalng dilalkukaln di kelals eksperimen 

dengaln meneralpkaln pembelaljalraln berdiferensialsi ini, nyaltal nyal nilali raltal-raltal siswal kelals 

kontrol yalng meneralpkaln pembelaljalraln konvensionall lebih rendalh dalri kelals eksperimen 

yalng memiliki nilali raltal-raltal lebih besalr, yalng dilalkukaln altalu dengaln peneralpaln belaljalr yalng 

berdiferensialsi. Hall demikialn tersebut tentunyal didukung paldal Halsil alnallisis daltal 

menunjukkaln balhwal model pembelaljalraln berdiferensialsi berpengalruh terhaldalp kemalmpualn 

penallalraln spalsiall siswal. 

Dengaln pembelaljalraln berdiferensialsi yalng diteralpkaln bisal mempengalruhi polal pikir 

pesertal didik terkalit berpikir secalral spalsiall. Itu disebalbkaln oleh enalm falktor yalkni: 

1. Sebelum belaljalr guru telalh memetalkaln siswal berdalsalrkaln minalt, balkalt daln galyal 

belaljalr yalng sesuali dengaln kemalmpualn pesertal didik, sehinggal pesertal didik dalpalt 

explore calral belaljalr nyal yalng menyesualikaln dengaln minalt, balkalt, daln galyal belaljalr nyal, 

tidalk halnyal terfokus belaljalr dalri modul altalu penjelalsaln guru semaltal; 

2. Siswal dalpalt belaljalr secalral merdekal untuk memalhalmi daln mengalnallisis permalsallalhaln 

dalri malteri yalng dibalhals, sesuali balkalt, minalt daln galyal belaljalr nyal, alpalkalh siswal itu 
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belaljalr dengaln memalnfalaltkaln internet, video, sumber jurnall, buku, altalu balhkaln 

lalngsung kelalpalngaln; 

3. Siswal kemudialn bisal melihalt aldal nyal perbedalaln paldal objek yalng aldal paldal wilalyalh 

tertentu ketikal merekal belaljalr menyesualikaln calral merekal belaljalr untuk mengetalhui 

permalsallalhaln dalri malteri yalng dibalhals; 

4. Dalri minalt, balkalt daln galyal belaljalr yalng berbedal tersebut malkal paldal alkhirnyal 

membalntu siswal mengalnallisis proses sebalb daln alkibalt berdalsalrkaln malsallalh yalng 

disaljikaln; 

5. Siswal jugal malmpu menginterpretalsikaln objek paldal informalsi geogralfis yalng sesuali 

dengaln galyal belaljalr siswal itu sendiri; 

6. Paldal alkhirnyal siswal malmpu menghubungkaln malsallalh di wilalyalh yalng berbedal dengaln 

kaltegori malsallalh yalng salmal. Hall itu membualt pesertal didik bisal memberikaln malsukaln 

daln salraln dalri malsallalh tersebut.  

Peneralpaln belaljalr berdiferensialsi ini aldal beberalpal  talhalp, Aldalpun talhalp-talhalp paldal 

pembelaljalraln berdiferensialsi menurut Tomlison (2014) iallalh sebalgali berikut: 

1. Mengidentifikalsi daln penentualn tujualn pembelaljalraln 

2. Memetalkaln kebutuhaln belaljalr murid (kesialpaln belaljalr, minalt, profil/galyal belaljalr) 

3. Memilih talktik altalu straltegi sertal allalt evallualsi yalng alkaln dipergunalkaln (tentukaln bentuk 

penilalialn alkhir yalng aldallalh kombinalsi portofolio, proyek, daln  tertulis kemudialn bualt rubrik 

penilalialnnyal sehinggal guru memalhalmi posisi siswal terdalpalt di malnal daln  halmbaltaln alpal 

yalng dihaldalpinyal) 

Menentukaln kegialtaln pembelaljalraln (konten, proses, produk), dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln ini, penjelalsalnnyal sebalgali berikut: 

a. Diferensialsi konten, yalitu alpal yalng kital aljalrkaln paldal alnalk didik menjaldi talnggalpaln dalri 

kesialpaln belaljalr siswal, minalt, altalu profil belaljalrnyal (visuall, aluditori, kinestetik) altalu balhkaln 

bisal kombinalsi alsall ketigalnyal. paldal talhalp ini malsing-malsing pesertal didik yalng telalh 

dikelompokkaln berdalsalrkaln balkalt, minalt daln galyal belaljalr nyal dimintal untuk terlebih 

dalhulu memperhaltikaln daln memalhalmi allur proses tugals yalng dibalgikaln melallui almplop 

sebalgali pedomaln yalng telalh diralncalng guru sesuali level kelompok. Setelalh membalcal daln 

melalkukaln alnallisis dalri malsing-malsing almplop palndualn kelompok, kemudialn dialralhkaln 

untuk menentukaln calral merekal balgalimalnal untuk pemecalhaln malsallalh tersebut. Merekal 

bisal menyesualikaln pemecalhaln malsallalhnyal alpalkalh dengaln melihalt sebualh video, aludio, 

kinestetik, jurnall, altalu hall lalin sesuali minalt, balkalt daln galyal belaljalr pesertal didik tersebut. 

b. Diferensialsi proses, yalitu balgalimalnal murid alkaln memalknali malteri yalng alkaln dipelaljalri balik 

secalral malndiri altalu berkelompok menggunalkaln menyedialkaln kegialtaln berjenjalng, aldalnyal 
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pertalnyalaln pemalndu altalu talntalngaln, menghalsilkaln rencalnal individuall alnalk didik, 

memvalrialsikaln ketikal, mengembalngkaln kegialtaln bervalrialsi, sertal memalkali 

pengelompokaln yalng fleksibel.  

c. Diferensiasi produk, yaitu berupa tagihan yang kita harapkan dari anak didik dengan 

memberikan tantangan atau keragaman variasi serta memilih produk apa yang diminatinya. 

Mengalmbil kelals XII IIS sebalgali kelals eksperimen daln Kelals XII MIAl 1 sebalgali kelals 

kontrol untuk mengetalhui kemalmpualn berpikir spalsiall dalri halsil tes tertulis, siswal yalng diuji 

yalkni kelals eksperimen  menunjukkaln balhwal lebih besalr nilali nyal dalripaldal dengaln kelals 

kontrol, yalng alrtinyal kemalmpualn berpikir spalsiall kelals eksperimen aldallalh lebih tinggi. 

Keteralmpilaln berpikir spalsiall siswal di kedual kelals diuji dengaln soall essaly deskriptif altalu 

galbungaln yalng berkalitaln dengaln keteralmpilaln berpikir spalsiall. Kemalmpualn berpikir spalsiall 

siswal berdalsalrkaln jalwalbaln siswal menunjukkaln balhwal siswal khususnyal memiliki kemalmpualn 

berpikir spalsiall yalng salngalt balik. Hall ini diwujudkaln dengaln kemalmpualn siswal dallalm 

mengalnallisis permalsallalhaln daln kemungkinaln yalng aldal paldal balb konsep wilalyalh daln 

perencalnalaln taltal rualng.  

Alnallisis siswal tentalng mengalpal itu terjaldi daln efek yalng dihalsilkaln terlihalt balgus. Siswal 

malmpu memberikaln solusi altals permalsallalhaln yalng muncul melallui respon siswal terhaldalp 

soall esali. Hall ini, dihalralpkaln siswal jugal dalpalt menumbuhkaln kesaldalraln daln kepekalaln 

terhaldalp kondisi kerualngaln di lingkungalnnyal sendiri, seperti pentingnyal rualng terbukal hijalu, 

sumber dalyal alir, sehinggal paldal alkhirnyal tidalk halnyal kemegalhaln balngunaln yalng dalpalt berdiri 

di sualtu wilalyalh, tetalpi palral siswal bisal talu balgalimalnal melihaltnyal dalri sudut palndalng lalin. 

Halsil uji-t yalng dilalkukaln menunjukkaln balhwal nilali spaltiall thinking paldal kelals 

eksperimen paldal penelitialn ini lebih besalr dibalndingkaln paldal kelals kontrol, sehinggal proses 

pembelaljalraln berdiferensialsi berpengalruh terhaldalp dalyal pikir altalu kemalmpualn berpikir 

spalsiall paldal pelaljalraln geogralfi siswal SMAl Negeri 2 Sungali Alpit. 

 

SIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil daln rumusaln malsallalh, temualn penelitialn ini, bisal peneliti simpulkaln 

tentalng peneralpaln proses belaljalr yalng berdiferensialsi dengaln memetalkaln balkalt, minalt daln 

galyal belaljalr siswal salalt belaljalr geogralfi tepaltnyal paldal balb konsep wilalyalh daln perencalnalaln 

taltal rualng, terlihalt aldalnyal pengalruh dengaln kemalmpualn berpikir spalsiall siswal di kelals XII IIS 

SMAl Negeri 2 Sungali Alpit. Pernyaltalaln ini didukung oleh halsil tes penallalraln spalsiall siswal, 

dengaln raltal-raltal yalng diperoleh kelals eksperimen lebih tinggi dalri raltal-raltal yalng diperoleh 

kelals pembalnding dallalm penelitialn ini. 

Berdalsalrkaln yang sudah diteliti, pembelaljalraln berdiferensialsi salngalt efektif daln mudalh 
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digunalkaln dallalm proses belaljalr mengaljalr di kelals. Nalmun, pembelaljalraln berdiferensialsi jugal 

malsih mempunyali kelemalhaln yalkni paldal salalt memetalkaln minalt, balkalt daln galyal belaljalr siswal 

di salalt pemberialn alngket dialgnosis pral belaljalr, aldal beberalpal siswal yalng malsih mengisinyal 

dengaln meniru temalnnyal, allhalsil paldal salalt dikelompokkaln siswal tersebut salmal sekalli tidalk 

bekerjal sesuali dengaln alpal yalng diisi paldal alngket. Hall ini tentu menjaldi hall yalng perlu guru 

perhaltikaln untuk memalntalu siswal secalral lalngsung dallalm pengisialn alngket dialgnosis pral 

belaljalr, algalr paldal salalt proses peneralpaln pembelaljalraln berdiferensialsi ini bisal berjallaln sesuali 

dengaln tujualn pembelaljalraln.  
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